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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrument tes berpikir logis
matematis materi sistem persamaan linier tiga variabel yang valid, praktis, dan
efektif pada siswa SMA. Jenis penelitian ini Reseach and Development dengan
model ADDIFE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Instrumentpenelitian ini adalahlembar validasi dan angket keterbacaan. Teknik
analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif berdasarkan kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan jika tes
kemmapuan berpikir logis matematis (TKBLM) materi sistem persamaan linier
tiga variabel memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi TKBLM
yaitu 95% dengan kategori sangat valid. Uji kepraktisan menunjukkan jika
berdasarkanangket keterbacaan, sebanyak 100% siswa, hasil angketnya
menunjukkan presentase lebih dari atau sama dengan 75%, berada pada kategori
praktis. Hasil uji keefektifan, menunjukkan jika setiap indikator dari berpikir logis
matematis dapat dilihat melalui TKBLM. Berdasarkan hasil penelitian,
disimpulkan jika instrumen tes berpikir logis matematis materi sistem persamaan

linier tiia variabel valid, iraktis, dan eiektii diiunakan iada siswa SMA.

This study aims to develop a valid, practical, and effective mathematical logical
thinking test instrument for high school students. This type of research is Reseach
and Development with ADDIE model (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). This research instrument is a validation sheet
and a readability questionnaire. The data analysis technique uses a descriptive
quantitative approach based on the criteria of validity, practicality, and
effectiveness. The results showed that the mathematical logical thinking ability
test (TKBLM) of the three-variable linear equation system material met the valid,
practical, and effective criteria. TKBLM validation results are 95% with a very
valid category. The practicality test shows if based on the readability
questionnaire, as many as 100% of students, the questionnaire results show a
percentage of more than or equal to 75%, which is in the practical category. The
effectiveness test results show that each indicator of mathematical logical thinking
can be seen through TKBLM. Based on the research findings, it is concluded that
the test instrument for assessing logical-mathematical thinking on the topic of
three-variable linear equations is valid, practical, and effective for use with senior

high school students.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir logis sangat diperlukan di era globalisasi. Dalam dunia kerja dan
kehidupan bermasyarakat, seorang individu dituntut agar mampu menganalisis masalah, mengambil
keputusan yang logis, serta dapat mengevaluasi informasi secara kritis, sehingga tidak mudah tertipu
oleh hoax atau berita bohong. Dalam pendidikan, kemampuan berpikir logis sangat penting untuk
dimiliki siswa, agar mereka memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan bukti dan fakta yang sesuai dengan logika (Ameylia & Kurniasih, 2022). Kemampuan
berpikir logis matematis berperan penting dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, serta
pengembangan pola yang sistematis dan rasional. Kemampuan ini menjadi dasar dalam memahami
konsep, menyusun instrumen yang valid, memecahkan masalah, serta menarik kesimpulan yang logis
dari informasi yang diberikan. Kemampuan berpikir logis matematis berguna untuk memecahkan
masalah yang berkaitan dengan angka dan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ayuningsih &
Ciptahadi, 2020), sehingga siswa yang terbiasa untuk berpikir logis maka ia juga akan terbiasa untuk
berpikir secara nalar, kritis, runtut, dan konsisten (Wulandari & Fatmahanik, 2020). Selain itu, siswa
yang memiliki kemampuan logis matematis yang tinggi,juga dapat meraih hasil belajar matematika
yang tinggi dengan proses pembelajaran yang meyenangkan (Dwi, 2022). Kemampuan logis
matematis juga menjadi salah satu unsur penting dalam keberhasilan siswa memahami konsep
matematika (Putri et al., 2024).

Kemampuan berpikir logis matematis siswa dapat diukur menggunakan alat, yaitu instrumen
tes berpikir logis matematis, agar guru dapat memantau perkembangan berpikir logis matematis
siswa. Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti, belum banyak guru yang menggunakan
instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir logis matematis siswa. Alat ukur yang digunakan
belum menilai proses berpikir secara mendalam. Akibatnya, kemampuan berpikir logis siswa tidak
terpantau dengan baik dan tidak berkembang secara maksimal. Oleh karena itu, pengembangan
instrumen penilaian yang mampu mengukur kemampuan ini secara tepat sangat diperlukan.

Kemampuan berpikir logis memiliki beberapa indikator. Indikator kemampuan berpikir logis
matematis memiliki 5 indikator, yaitu membuat makna tentang jawaban argument yang masuk akal,
membuat hubungan logis dia antara konsep dan fakta yang berbeda, menduga dan menguji
berdasarkan akal, menyelesaikan masalah matematis secara rasional, dan menarik kesimpulan yang
logis. Pendapat lain menyatakan bahwa yang termasuk indikator berpikir logis adalah menafsirkan,
memprediksi, memecahkan masalah, dan menarik kesimpulan (Yunisca & Nasution, 2023).
Sedangkan menurut Jody dan Johson dalam artikel yang ditulis oleh Wulansari, terdapat 4 indikator
berpikir logis. Indikator tersebut meliputi klasifikasi (menyebutkan informasi yang diketahui),
menghubungkan (menghubungkan data dan pengetahuan yang dimiliki), Menghitung (melakukan
operasi matematika untuk memperoleh jawaban), dan Menarik kesimpulan (menarik kesimpulan dari
awal hingga akhir penyelesaian). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator berpikir logis
matematis menurut Jody dan Johson, yaitu mengklasifikasikan, menghubungkan, menghitung, dan
menarik kesimpulan.

Instrumen penilaian dapat berupa tes maupun non tes. Untuk mengetahui kemampuan logis
matematis siswa, peneliti dapat menggunakan tes kemampuan berpikir logis matematis. Tes berpikir
logis matematis merupakan bentuk penilaian yang bertujuan untuk mengukur kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan nalar dan logika yang tepat
(Aprillionita et al., 2024). Tes ini dapat berupa soal-soal yang membutuhkan pemahaman konsep,
identifikasi pola, penalaran, serta kemampuan membuat kesimpulan yang valid.
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Instrumen tes kemampuan berpikir logis matematis yang valid, praktis, dan efektif memiliki
peran penting dalam mengukur kemampuan berpikir logis matematis siswa. Karena kemampuan ini
menuntut siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan menafsirkan soal secara logis,
membaca soal, serta memberikan kesimpulan pada jawaban (Yunisca & Nasution, 2023). Dalam soal
cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, khususnya materi sistem persamaan linier tiga
variabel siswa dituntut untuk bisa menafsirkan soal dan membuat model matematika yang tepat untuk
memperoleh jawaban, selain itu materi ini juga menuntut siswa untuk mengerjakan menjawab
dengan langkah-langkah yang runtut sehingga materi ini dapat mengasah kemampuan berpikir logis
siswa (Sigit et al., 2018). Selain itu, materi persamaan linier tiga variabel, merupakan materi yang
baru bagi siswa SMA kelas 10, oleh karena itu pemahaman konsep dalam materi persamaan linier
tiga variabel sangat diperlukan. Oleh karena itu perlu untuk mengembangkan instrumen tes berpikir
logis matematis materi sistem persamaan linier tiga variabel yang digunakan untuk siswa SMA.

Tes berpikir logis matematis memiliki manfaat untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dengan berpikir secara runtut, nalar, sistematis dan konsisten, sekaligus
melatih siswa agat terbiasa berpikir secara logis. Dengan adanya tes berpikir logis matematis, guru
dapat dengan mudah untuk mengetahui kemamouan berpikir logis matematis siswa sesuai indikator
yang telah ditetapkan Pengembangan instrument yang baik memerlukan proses yang sistematis,
mulai dari analisis kebutuhan, penyusunan indikator, perumusan soal, hingga uji validitas
kepraktisan, dan efektivitas instrument. Dengan demikian, hasil penilaian dapat digunakan sebagai
dasar pengambilan keputusan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan tepat
sasaran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrument
penilaian kemampuan berpikir logis matematis yang valid, praktis, dan efektif serta dapat digunakan
sebagai alat ukur yang akurat dalam pembelajaran matematika di sekolah khususnya pada materi
persamaan linier tiga variabel.

METODE

Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and Development) sesuai tujuan penelitian ini, yaitu
mengembangkan produk berupa Tes Kemampuan Berpikir Logis Matematis (TKBLM). Model R&D
yang digunakan adalah ADDIE (A4nalysis-Design-Develop-Implement-Evaluate). Karakteristik
model ADDIE adalah dapat menggunakan pendekatan produk dengan langkah-langkah yang
sistematis dan interaktif, selain itu model ADDIE juga memberi kesempatan kepada peneliti untuk
bekerja sama dengan ahli tertentu sehingga dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang baik
(Hamzah, 2019). Adapun responden penelitian ini adalah siswa MA Sains Tebuireng.

Terdapat lima langkah dalam penelitian dan pengembangan model ADDIE, yaitu analisis,
desain/perancangan, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Peneliti memilih model ADDIE
karena model pengembangan ini efektif dan dinamis untuk mengembangkan suatu instrumen
tes.Tahap analisis merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi penyebab
terjadinya masalah dan proses pembelajaran (Hidayat & Nizar, 2021).

Tahap analisis dilakukan peneliti setelah mengumpulkan data terkait permasalahan yang
dihadapi dalam proses pembelajaran di MA Sains Tebuireng Putri melalui observasi, wawancara,
maupun studi pustaka. Tahap desain merupakan tahapan yang dilakukan peneliti untuk
merencanakan gambaran produk yang akan dibuat (Larasati & Prihatnani, 2018). Peneliti merancang
produk, yakni TKBLM dan instrument penelitian yaitu lembar validasi TKBLM dan lembar angket
keterbacaan (beserta lembar validasi angket) Tahap pengembangan merupakan suatu proses untuk
mewujudkan rancangan produk sebelum diimplementasikan (Hamzah, 2019).
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Kegiatan yang dilakukan peneliti di tahap ini adalah mengembangkan produk penelitian, yaitu
TKBLM dan instrumen penelitian, yaitu lembar validasi dan angket keterbacaan (beserta lembar
validasi angket). Pada tahap ini juga dilakukan proses validasi TKBLM dan lembar angket
keterbacaan kepada validator ahli dan revisi berdasarkan saran dari validator, sebelum melakukan uji
coba produk kepada siswa. Tahap implementasi merupakan tahap uji coba produk yang dilakukan
dilingkungan belajar (Hidayat & Nizar, 2021). Tahapan implementasi merupakan tahapan untuk
menerapkan instrumen TKBLM pada proses pembelajaran untuk mengetahui kepraktisan dan
keefektifan instrumen tes. Untuk menguji kepraktisan, peneliti menggunakan angket keterbacaan
yang diberikan kepada siswa. Setelah dinyatakan praktis, maka peneliti memberikan produk berupa
TKBLM kepada siswa untuk mengetahui keefektifannya dalam mengungkap indikator berpikir logis
matematis siswa.Tahap evaluasi merupakan tahap untuk menilai kualitas produk dalam proses
pembelajaran (Hidayat & Nizar, 2021). Pada tahap evaluasi peneliti menyampaikan hasil dari
validasi TKBLM dan kepraktisan TKBLM yang dibutuhkan untuk mengetahui keefektifan TKBLM
dalam mengungkap indikator berpikir logis siswa pada materi sistem persamaan linier tiga variabel
Analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Analisis data kevalidan

Analisis data kevalidan TK BLM dan instrument penelitian menggunakan skala likert berkriteria
empat. Penilaian terdiri atas: 1) Tidak baik, 2) Kurang baik, 3) Baik, 4) Sangat baik. Pedoman untuk
menentukan tingkat kevalidan dalam melakukan perbaikan, menggunakan kriteria berikut:

Tabel 1. Kriteria Validasi

Presentase (%) Kriteria Kevalidan

[91-100] Sangat Valid (layak digunakan)

[76-90] Valid (layak digunakan)

[61-75] Cukup Valid (layak digunakan dengan revisi)
[46-60] Kurang Valid (layak digunakan dengan revisi)
[0-45] Tidak Valid perlu (tidak layak digunakan)

Berdasarkan tabel di atas, maka TKBLM dan lembar angket dikatakan valid apabila berada
pada kategori minimal valid.
Analisis data kepraktisan

Data hasil angket keterbacaan digunakan untuk menentukan kepraktisan instrumen tes. Angket
ini menggunakan skala dikotomi yang terdiri atas jawaban “Ya” dan “Tidak”, dimana skor jawaban
“Ya” adalah 1 dan skor jawaban “Tidak” adalah 0. Instrumen tes dinyatakan praktis apabila minimal
70% siswa hasil angketnya menunjukkan P > 75%.
Analisis data keefektifan

Data hasil uji coba tes berpikir logis matematis digunakan untuk mengetahui efektivitas
instrumen tes. Instrumen TKBLM materi sistem persamaan linier tiga variabel pada siswa SMA
dikatakan efektif apabila setiap indikator berpikir logis matematis dapat dilihat berdasarkan hasil
TKBLM, minimal dari satu siswa (untuk setiap indikatornya)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pengembangan instrumen tes kemampuan berpikir logis matematis (TKBLM) dilaksanakan di
MA Sains Tebuireng Putri Kesamben kelas X-Sains 1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan hasil pengembangan instrumen TKBLM materi persamaan linier tiga variabel yang
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valid, praktis, dan efektif pada siswa SMA. Produk dari hasil penelitian ini adalah instrumen
TKBLM.Hasil penelitian pengembangan instrument TKBLM dengan tahapan ADDIE ini adalah
sebagai berikut.

Tahap Analisis (Analysis)

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika MA Sains Tebuireng Putri
Kesamben, soal-soal tes yang diberikan guru kepada siswa hanya sebatas untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada materi tertentu, bukan untuk mengetahui kemampuan berpikir logis matematis
siswa. TKBLM belum dikembangkan di sekolah. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan
instrumen TKBLM. Selanjutnya materi sistem persamaan linier tiga variabel dipilih karena materi
ini sering kali terdapat soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dimana siswa
dituntut untuk bisa menafsirkan soal dan membuat model matematika yang tepat untuk memperoleh
jawaban, selain itu materi ini juga menuntut siswa untuk mengerjakan menjawab dengan langkah-
langkah yang runtut. Hal ini sesuai untuk mengetahui kemampuan berpikir logis matematis siswa,
sesuai indikator berpikir logis matematis.

Tahap Desain (Design)

Peneliti merancang instrumen penelitian tes berpikir logis matematis, yakni produk TKBLM
dan instrument penelitian yaitu lembar validasi TKBLM dan lembar angket keterbacaan (beserta
lembar validasi angket). Berdasarkan analisis kebutuhan dan analisis materi pembelajaran yang telah
dilakukan, maka disusunlah instrumen TKBLM, berupa satu soal uraian. Dimana satu soal ini sudah
cukup untuk mengungkap indikator berpikir logis siswa, yaitu mengklasifikasikan, menghubungkan,
menghitung, dan menarik kesimpulan. Kemudian soal ini divalidasi sebelum dilakukan uji coba Soal
uraian yang digunakan peneliti berupa soal cerita yang berhubungan dengan pembelian barang,
dengan desain awal soal sebagai berikut: “Abdul, Bedu, Ciko, dan Daru pergi ke toko untuk membeli
perlengkapan sekolah. Abdul membeli 3 pensil, 1 buku, dan 2 pulpen dengan harga Rp. 10.000,00.
Bedu membeli 2 pensil, 3 buku, dan 2 pulpen dengan harga Rp. 15.000,00. Ciko membeli 4 pensil,
1 buku, dan 2 pulpen dengan harga Rp. 11.000,00. Jika Daru membeli 1 pensil, 2 buku, 3 pulpen,
dan membawa uang sebesar Rp. 20.000,00. Berapakah kembalian yang diterima Daru?”.

Selanjutnya peneliti merancang instrumen penelitian, yaitu lembar validasi produk dan angket
keterbacaan beserta lembar validasinya. Lembar validasi produk TKBLM terdiri dari enam poin
utama, yakni tujuan validasi, petunjuk pengisisan, tabel penilaian, kriteria penilaian, kesimpulan, dan
saran. Tidak lupa terdapat identitas validator. Rentang skala penilaian menggunakan skala /likert
dengan keterangan: (1) sangat tidak baik,(2) kurang baik, (3) baik, (4) sangat baik. Terdapat 2 aspek
yang akan divalidasi oleh validator, yakni kesesuaian isi serta tata bahasa dan kalimat. Kesesuaian
isi terdiri dari 4 indikator, dimana masalah dalam TKBLM dapat mengungkap indikator berpikir
logis matematis yaitu mengklasifikasikan, menghubungkan, menghitung, dan menarik kesimpulan.
Sedangkan aspek tata bahasa dan kalimat meliputi, bahasa yang mudah dipahami, ejaan yang sesuai
dengan PUEBI, kalimat yang tidak menimbulkan penafsiran ganda, huruf dan angka yang ditulis
dengan jelas, serta petunjuk soal yang jelas.

Angket keterbacaan yang akan diisi oleh siswa, berisi petunjuk pengisian angket serta tabel
penilaian. Siswa hanya perlu menjawab “ya” dan “tidak” dengan mencentang dalah satu kolom, lalu
menghitung skor total jawaban “ya”. Dalam angket keterbacaan, beberapa aspek yang akan dinilai
siswa yakni kejelasan petunjuk pengerjaan soal, masalah TKBLM yang dapat dipahami maksudnya,
serta angka dan ejaan pada instrumrn TKBLM.Aspek yang divalidasi oleh validator pada angket
keterbacaan yakni, tata bahasa dan kalimat yang terdapat pada tabel penilaian yang akan diisi oleh
siswa, serta kejelasan petunjuk pengisian angket
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Tahap Pengembangan (Development)

Kegiatan yang dilakukan peneliti di tahap ini adalah mengembangkan produk penelitian, yaitu
TKBLM dan instrumen penelitian, yaitu lembar validasi dan angket keterbacaan (beserta lembar
validasi angket). Pada tahap ini juga dilakukan proses validasi TKBLM dan lembar angket
keterbacaan kepada validator ahli dan revisi berdasarkan saran dari validator, sebelum melakukan uji
coba produk kepada siswa. Berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada tahap desain, peneliti
merealisasikan desain awal produk TKBLM.Selanjutnya peneliti melakukan validasi produk
TKBLM kepada validator ahli, yaitu dosen pendidikan matematika Universitas PGRI Jombang.
Berdasarkanhasil validasi TKBLM, skor rata-rata hasil validasi adalah 95%, berada pada kategori
sangat valid. Artinya TKBLM memenubhi kriteria kevalidan. Namun masih ada catatan dari validator,
misalnya kata “permisalan” diganti dengan “pemisalan” dan kalimat “berapa kembalian yang
diterima Daru” diganti dengan “berapa uang kembalian yang diterima Daru?”. Berikut ini adalah
TKBLM yang sudah valid.

TES KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS MATEMATIS

(TKBLM)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Sistemn Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV)
Alokasi Waktu - 20 Menit

A. Petunjuk Umum
1. Tuliskan identitas diri anda pada lembar scal yang telah
disediakan!
2. Tersedia waktu 20 menit untuk mengerjakan 1 butir seal yang
diberikan!|
3. Tuliskan jawaban anda pada tempat yang telah disediakan!
4. Periksa kembali jawaban anda sebelum mengumpulkan!

B. Petunjuk Khusus
Eerjakan soal berikut dengan tepat dan runtut, mulai dari pemisalan,
diketahui, ditanya, penyelesaian, hingga kesimpulan!.

C. Butir Soal

Abdul, Bedu, Ciko, dan Daru pergi ke toko umtuk membeli
perlengkapan sekolah Abdul membeli 3 pensil, 1 buku, dan 2 pulpen
seharga Rp. 10.000,00. Bedu membeli 2 pensil. 3 buku, dan 2 pulpen
seharga Rp. 15.000,00. Ciko membeli 4 pensil, 1 buku, dan 2 pulpen
seharga Rp. 11.000,00. Jika Daru membeli 1 pensil, 2 buku, 3
pulpen, dan membawa uang sebesar Rp. 20.000,00. Berapakah uang
kembalian yang diterima Daru 7

Gambar 1. Produk TKBLM Setelah Validasi

Hasil validasi angket keterbacaan mendapatkan skor validasi 95%. Artinya angket keterbacaan
telah siap diimplementasikan untuk mengetahui kepraktisan produk TKBLM.
Tahap Implemetasi (Implementation)

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah mengimplementasikan produk TKBLM
yang telah dinyatakan layak kepada siswa. Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan
uji kepraktisan produk TKBLM, setelah produk TKBLM dinyatakan praktis, selanjutnya peneliti
melakukan uji keefektifan produk TKBLM.

Uji kepraktisan

Peneliti adalah mengambil data kepraktisan instrumen melalui angket keterbacaan yang diisi
oleh siswa kelas X-Sains 1 MA Sains Tebuireng Putri. Berdasarkan hasil angket ketebacaan,
sebanyak 100% siswa hasil angketnya menunjukkan P > 75%. Oleh karena itu, instrumen TKBLM
dinyatakan praktis dan dapat dilanjutkan untuk uji keefektifan kepada siswa.
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Uji keefektifan
Berdasarkan angket keterbacaan, instrumen TKBLM dinyatakan praktis. Selanjutnya adalah
tahap uji coba, peneliti memberikan instrumen TKBLM kepada siswa untuk dikerjakan. Hasil uji
coba kepada siswa adalah sebagai berikut.
Tabel 5. Hasil Uji Coba Produk TKBLM

Indikator Berpikir Logis Matematis

Responden
11 12 13 14
S1 X \% \% A\
S2 \% \% \% \
S3 \Y \Y A\ A\
S4 X \% \% \
S5 \% \% \% \
S6 X \% \% \%
S7 \% \% \% \
S8 \Y \Y A\ A\
S9 \% \% X X
S10 X \% X X
S11 \% \% \% X
i]sg;ll(e;ltlosriswa yang memenuhi 7 11 9 ]
Keterangan:
I :  Mengklasifikasikan
12 . Menghubungkan
13 :  Menghitung
14 :  Menarik kesimpulan
v : Jawaban memenuhi indikator
X . Jawaban tidak memenuhi indikator

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil uji coba produk TKBLM kepada siswa. Berdasarkan tabel,
terdapat 7 dari 11 siswayang dapat terungkap indikator berpikir logis “mengklasifikasikan”. Pada
indikator mengklasifikasikan siswa tersebut mampu mengklasifikasikan bagian-bagian soal berupa
diketahui, ditanya, dan memberi pemisalan berupa variabel. Indikator “mengklasifikasikan” dapat

L) ivet bdur =S eensit A bueku 2 ouipen -5 \0.000 CO
Sedu = 2 vensiy , 3 buvu , 2 pulpen —P |S . 000 .00
Cieo = 4 Pensil 1+ Lbutu , 2 pulpen —s \t.ooo GO
lisar + 19 -5 Pensit Dvonua: dica Aaru membel 4 pensi) |
9Y-s Ruru 2 buru . 2 Puieen . Son Sia
2 —» Puipen meMbawa VWaNg 20 aoo .00

berava kembvavan tua ?

Gambar 2. Jawaban Siswa yang Memenuhi Indikator 1 (Mengklasifikasikan)

Indikator berpikir logis “menghubungkan” juga dapat dilihat pada jawaban seluruh siswa yakni,
11 dari 11 siswa. Dalam hal ini, siswa menghubungkan pemisalan yang telah mereka tentukan,
dengan persamaan linier tiga variabel (SPLTV). Indikator “menghubungkan” dapat dilihat pada
jawaban siswa berikut:
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Gambar 3. Jawaban Sisa ng Memenuhi Indikator 2 (Méngﬁubungkan)

Langkah yang dilakukan siswa selanjutnya adalah menghitung. Dalam hal ini terdapat 9 dari 11
siswa yang dapat terungkap indikator “menghitung”. Pada indikator ini siswa menentukan nilai dari

masing-masing variabel, menggunakan metode eliminasi dan substusi. Indikator “menghitung” dapat
dilihat pada jawaban siswa berikut:

Gambar 4. Jawaban Siswa yang Memenuhi Indikator 3 (Menghitung)

Indikator berpikir logis matematis yang terakhir yakni menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil
uji coba produk TKBLM terdapat 8 dari 11 siswa yang dapat terungkap indikator “menarik
kesimpulan”. Indikator ini dapat dilihat pada jawaban siswa berikut:

Gambar 5. Jawaban Siswa yang Memenuhi Indikator 4 (Menarik Kesimpulan)

Berdasarkan instrumen TKBLM materi sistem persamaan linier tiga variabel pada siswa SMA
dikatakan efektif apabila setiap indikator berpikir logis matematis dapat dilihat berdasarkan hasil
TKBLM, minimal dari satu siswa (untuk setiap indikatornya). Dengan demikian TKBLM dinyatakan
efektif.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Instrumen TKBLM mendapatkan hasil validasi dengan presentase 95%. Artinya, instrumen
TKBLM sangat valid. Karena instrumen TKBLM memenubhi kriteria presentase skor lebih dari 75%
dari seluruh unsur yang ada pada angket dengan kategori sangat valid, maka instrumen TKBLM
layak digunakan untuk mengambil data instrumen TKBLM selanjutnya digunakan untuk uji
kepraktisan, dengan angket keterbacaan. Berdasarkan hasil angket keterbacaan, sebanyak 100%
siswa hasil angketnya menunjukkan P = 75%. Oleh karena itu, instrumen TKBLM dinyatakan
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praktis dan dapat dilanjutkan untuk uji keefektifan kepada siswa. Instrumen TKBLM yang telah valid
dan praktis, selanjutnya diuji keefektifannya dalam mengungkap kemampuan berpikir logis
matematis siswa. Berdasarkan hasil uji coba instrumen TKBLM, terdapat lima siswa yang dapat
terungkap semua indikator kemampuan berpikir logis nya. Oleh karena itu instrumen TKBLM
dinyatakan efektif. Sebab terdapat lebih dari 1 siswa, yang dapat terungkap semua indikator berpikir
logis matematis.

Pembahasan

Pengembangan intrumen tes kemampuan berpikir logis matematis pada siswa SMA
menggunakan metode R&D dengan model ADDIE. Model ADDIE dipilih karena dapat memberi
kesempatan kepada peneliti untuk melakukan validasi kepada ahli dibidangnya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Destiana et al.(2020), yang juga mengembangkan instrumen
penilaian yang valid dan praktis dengan manggunakan model ADDIE. Hasil uji validasi dan uji coba
pengembangan yang telah dilakukan, digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen TKBLM
yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

TKBLM dikatakan valid apabila memenuhi kriteria skor lebih dari 75% dari seluruh unsur yang
ada pada angket. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, instrumen TKBLM telah
memenuhi kategori valid, dimana aspek-aspek instrument yang dinilai yaitu dari segi konstruksi, tata
bahasa, dan kalimat menunjukkan skor presentase rata-rata 95% yang berada pada kategori sangat
valid. Skor tersebut diperoleh dari penilaian validator yang juga menyatakan bahwa instrument
TKBLM layak digunakan untuk mengambil data penelitian, dengan catatan melakukan revisi pada
beberapa bagian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Krismony et al.(2020),
dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa instrumen penilaian yang telah teruji valid, layak
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa.

TKBLM dinyatakan praktis apabila minimal 70% siswa hasil angketnya menunjukkan P >
75%. Berdasarkan hasil pengamatan, sebanyak 18 dari 20 siswa, hasil angketnya menunjukkan P =
100%, dan 2 dari 20 siswa hasil angketnya berturut-turut P = 93,75% dan P = 81,25%. Artinya
100% siswa, hasil angketnya menunjuukan P > 75%. Oleh karena itu, instrument TKBLM
dinyatakan praktis dan dapat dilanjutkan untuk uji keefektifan.Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Krisnanto et al.(2021) bahwa instrumen tes yang valid dan praktis, maka dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran dan mengukur keterampilan peserta didik.

TKBLM dinyatakan efektif apabila setiap indikator berpikir logis matematis dapat dilihat
berdasarkan hasil TKBLM, minimal dari satu siswa (untuk setiap indikatornya). Berdasarkan hasil
pengamatan TKBLM kepada 11 siswa, terdapat 5 siswa yang terungkap semua indikator berpikir
logis matematis, yaitu mengklasifikasikan, menghubungkan, menghitung, dan menarik kesimpulan.
Mereka dapat mengerjakan soal secara runtut, dimulai dari klasifikasi. Mereka mereka membuat
pemisalan sesuai dengan isi soal. Selanjutnya, mereka menghubungkan dengan cara untuk
menyelesaikan soal SPLTV. Mereka dapat menghitung dengan tepat, dan memberikan penarikan
kesimpulan yang jelas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari &
Fatmahanik (2020) bahwa siswa uang mampu memenuhi semua indiaktor berpikir logis matematis,
mampu menunjukkan adanya aktivitas yang baik pada setiap indikator berpikir logis matematis,
dalam hal in isiswa memahami maksud soal, membuat hubungan logis, menyelesaikan masalah
secara matematis, dan juga melakukan penarikan kesimpulan yang logis.

Berdasarkan hasil uji coba produk instrumenTKBLM, hanya 7 dari 11 siswa yang dapat
terungkap indikator 1 “menghubungkan”, jumlah ini adalah yang paling sedikit dibandingkan dengan
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indikator berpikir logis matematis lainnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ameylia &
Kurniasih (2022) ini merupakan ketidak runtutan siswa dalam berpikir yang disebabkan adanya
kecemasan matematika yang sedang sehingga mereka melewatkan 1 langkah yang penting. Di sisi
lain, juga terdapat 1 siswa yang hanya terungkap 2 indikator berpikir logis matematis. la tepat dalam
mengklasifikasikan dan menghubungkan, akan tetapi, salah dalam menghitung, sehingga tidak tepat
dalam penarikan kesimpulan. Sedangkan 1 siswa yang lain, hanya terungkap 1 indikator berpikir
logis matematis, yaitu indikator menghubungkan.

Berdasarkan hasil pengamatan, setiap indikator berpikir logis matematis, dapat dilihat
berdasarkan hasil TKBLM. Untuk setiap indikatornya, sudah ada minimal 1 siswa yang memenuhi
indikator berpikir logis matematis tersebut. Oleh karena itu berdasarkan analisis data keefektifan,
maka instrument TKBLM ini efektif digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. TKBLM yang
valid, praktis, dan efektif selanjutnya dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif
shingga guru bisa memantau kreativitas siswa. Kreativitas siswa yang baik tentunya akan berdampak
pada pemahaman siswa (Putri, dkk., 2024, Wahyuni, dkk., 2024).

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka instrument tes kemampuan berpikir logis matematis
(TKBLM) materi sistem persamaan linier tiga variabel (SPLTV) dinyatakan valid, praktis, dan
efektif. Kevalidan instrumen TKBLM dapat dilihat dari presentase validasi instrument TKBLM yaitu
95% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan instrumen TKBLM dapat dilihat dari presentase
angket keterbacaan, dimana sebanyak 100% siswa, hasil angketnya menunjuukan P = 75%.
Sedangkan keefektifan media dapat dilihat dari hasil TKBLM, dimana untuk setiap indikatornya,
sudah ada minimal 1 siswa yang memenubhi indikator berpikir logis matematis.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil pengembangan instrument TKBLM materi SPLTV pada siswa SMA, maka
peneliti merekomendasikan: 1) Bagi guru, mengingat pentingnya kemampuan berpikir logis
matematis untuk dimiliki oleh siswa, sebaiknya guru dapat menggunakan instrument TKBLM
sebagai dasar penilaian siswa, baik pada materi SPLTV maupun materi lain, 2) Bagi siswa,
hendaknya terbiasa untuk berpikir secara runtut dan sistematis, sehingga lebih mudah untuk
menyelesaikan masalah, dan 3) Bagi peneliti lain, hendaknya dapat mengembangkan instrument tes
yang dapat mengungkap kemampuan berpikir siswa.
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